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Tubektomi atau MOW (metode operasi wanita) adalah salah satu metode kontrasepsi yang masih
sedikit keikutsertaannya. Pada tahun 2012 persentase penggunaan tubektomi masih rendah sebesar
3,2% di Indonesia. Jumlah akseptor kontrasepsi tubektomi di Kelurahan Mangunsari paling tinggi
sebesar 41,89% dari total akseptor tubektomi di Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. Tingginya
akseptor kontrasepsi tubektomi dari studi pendahuluan dipengaruhi efek samping menggunakan KB
sebelumnya, ajakan teman dan kepraktisan dalam akses kontrasepsi. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis hubungan faktor riwayat efek samping kontrasepsi, akses pelayanan KB dan tokoh
panutan dengan keikutsertaan sebagai akseptor kontrasepsi tubektomi. Penelitian ini merupakan
penelitian explanatory research dengan pendekatan case control study. Populasi dalam penelitian ini
adalah wanita pasangan usia subur yang tercatat di Bapermas dan KB Kota Salatiga dengan populasi
sebanyak 137 kasus dan 1433 untuk kontrol dan sampel sebanyak 72 responden (36 kasus dan 36
kontrol) tahun 2013. Penelitian dilakukan di Kelurahan Mangunsari Kecamatan Sidomukti Kota
Salatiga. Data dianalisis secara deskriptif dan analitik menggunakan Chi Square (X?) dengan taraf
signifikansi 95% dan untuk mengetahui besarnya risiko menggunakan, odds ratio (OR).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara riwayat efek
samping kontrasepsi dengan keikutsertaan akseptor kontrasepsi tubektomi dengan OR=1,1; nilai
p=1,000; 95%CI=0,442-2,828; antara akses pelayanan KB dengan keikutsertaan akseptor kontrasepsi
Tubektomi dengan OR=1,6; nilai p=0,453; 95%CI=0,165-4,455 dan ada hubungan yang bermakna
tokoh panutan dengan keikutsertaan akseptor kontrasepsi tubektomi dengan OR=14; nilai p=0,0001;
95%Cl=4,325-45,909 dari hasil penelitian disarankan bahwa untuk memberikan motivasi dan
pengarahan bagi akseptor kontrasepsi yang belum terlibat menggunakan kontrasepsi tubektomi. Hal
ini dapat dilakukan dengan memberdayakan tokoh panutan di wilayah Kelurahan Mangunsari
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